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Abstract 

Ujanmas village is located in Pagar Alam City to access the internet by purchasing internet package on 
Internet service provider (ISP) and or using internet stall services. The problem of internet access experienced 
is that only one Telkomsel Provider is available. Based on the results of the analysis, the community in 
Ujanmas village made the community need a fee of 150 thousand in 1 month with an internet quota of 20 GB 
to access the internet using Telkomsel card. To solve the problem of relatively expensive costs and access 
speed, an internet network was built with generate voucher hotspot system on Rt/05 Rw/03 Desa Ujanmas 
using simple queues method applied to mikrotik. Bandwidth management using mikhmon. The development 
method used in this study is to use prepare, plan, design, implement, operate, optimize (PPDIOO) methods. 
The results of this study are at a cost of 5 thousand in 1 day with internet speed of 512Kbps/1Mbps, cost of 25 
thousand in 1 week with speed of 1Mbps / 4Mbps and cost 75 thousand for 1 month with speed 1Mbps / 
5Mbps, all usage without quota limit. 
 
Keywords : Mikrotik, Voucher, Time Based, PPDIOO. 

 

Abstrak 

Desa ujanmas terletak di Kota Pagar Alam untuk mengakses internet dilakukan dengan membeli paket 
internet pada penyedia layanan Internet (ISP) dan atau menggunakan jasa warung internet. Kendala akses 
internet yang dialami yaitu hanya satu Provider Telkomsel tersedia. Berdasarkan hasil analisa yang 
dilakukan bahwa masyarakat pada Desa Ujanmas hal tersebut membuat masyarakat membutuhkan biaya 
sebesar 150 ribu per bulan dengan kuota internet 20 GB untuk mengakses internet menggunakan kartu 
Telkomsel. Untuk menyelesaian masalah biaya yang relative mahal dan kecepatan akses maka dibangun 
jaringan internet dengan sistem Generate voucher hotspot pada Rt/05 Rw/03 Desa Ujanmas menggunakan 
metode simple queues yang diterapkan pada mikrotik. Manajemen bandwidth menggunakan mikhmon. 
Metode pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan metode Prepare, Plan, 
Design, Implement, Operate, Optimize (PPDIOO). Hasil penelitian ini ialah dengan biaya 5 ribu per hari 
dengan kecepatan internet512Kbps/1Mbps, biaya 25 ribu per minggu dengan kecepatan 
1Mbps/4Mbpsdan biaya 75 RIBU untuk per bulan dengan kecepatan 1Mbps/5Mbps, semua pemakaian 
internettanpa batasan kuota. 
 
Kata kunci : Mikrotik, Voucher, Time Based, PPDIOO. 
 
 
 
 
1. PENDAHULUAN  

Perkembangan teknologi informasi saat ini 
sudah tidak dapat terelakan lagi, teknologi-
teknologi baru dirancang untuk membantu 
kehidupan sehari-hari masyarakat guna 
mentransfer waktu dan tenaga ke tugas-tugas 
lainnya. Dengan sebuah jaringn kita dapat 

bertukar informasi.Oleh karena itu, manusia 
harus terus mengejar dan meningkatkan kualitas 
dan kuantitas teknologi informasi. Selain fiber 
optik, salah satu kemajuan teknologi informasi di 
bidang transmisi saat ini adalah penggunaan 
perangkat jaringan area lokal nirkabel atau biasa 
disebut dengan WLAN. Sekalipun kondisinya 
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mobile (bergerak), perangkat WLAN 
memungkinkan untuk menghubungkan informasi 
pengguna, sehingga memudahkan pengguna 
informasi untuk melakukan aktivitas [1]. 

WLAN (Wireless Local Area Network) adalah 
teknologi jaringan yang tidak menggunakan 
perangkat berkabel sebagai media transmisi data. 
Nama teknologi ini menunjukkan nirkabel, yaitu 
nirkabel yang menggunakan gelombang radio 
untuk berinteraksi atau berkomunikasi antar 
gelombang radio dan komputer.Pada umumnya 
penggunaan WLANdi jaringan tidak berbeda 
dengan jaringan yang menggunakan kabel 
sebagai media transmisinya, namun biaya 
pemasangannya relatif rendah,apalagi bila 
jaringannya jauh, meski peralatannya lebih 
mahaldibandingkan dengan penggunaan kabel. 
Tetapi jika Anda dapat yakin dan total biaya 
pemasangan jaringan lebih murah, terutama 
dalam kasus jarak jauh dan medan yang sulit saat 
menggunakan peralatan kabel[2]. 

Kuranggnya jaringan internet di Desa 
Ujanmas ini sehingga informasi yang diterima 
kurang cepat jika tidak menggunakan kartu 
provider Telkomsel yang biayanya cukup mahal, 
sehingga peneliti akan merancang dan 
membangun jaringan dengan system voucher ini 
sehingga memudahkan masyarakat desa ujanmas 
dalam mengakses internet tanpa harus jauh-jauh 
pergi ke warung internet (warnet). Dengan 
memanfaatkan kemajuan teknologi jaringan saat 
ini, semua akses internet akan terbagi dengan 
cepat sesuai kebutuhan masyarakat di Desa 
Ujanmas.  

 
2. Tinjauan Pustaka dan Teori 

Penelitian yang dilakukan Feby Ardianto 
dkk (2018) dengan judul Jaringan hotspot 
berbasis mikrotik mengunakan metode otentikasi 
pengguna (user)penelitian ini 
menggunakanmetode  diagram fishbone 
sedangkan penulis menggunakan metode 
(PPDIOO), terdapat hubungan antara penelitian 
yaitu  penelitian ini menggunakan mikrotik untuk 
membangun hotspot, melalui metode otentikasi 
pengguna ini, diharapkan sistem keamanan 
jaringan hotspot dapat beroperasi secara normal, 
dan hanya pengguna yang berwenang atau 
terdaftar yang dapat menggunakannya[3]. 

Penelitian yang dilakukan Rudi Kurniawan 
(2016) dengan judul Analisis dan implementasi 
desain jaringan hotspot berbasis mikrotik 
menggunakan metode ndlc (network development 
life cycle) pada BPU Bagas Raya Lubuk Linggau. 
Melalui jaringan Hotspot kantor BPU Bagas Raya 
akan memudahkan pengelola gedung dan 
pengunjung gedung untuk mengakses jaringan 
internet. Server telah menyiapkan sistem 

keamanan yang digunakan pada jaringan 
nirkabel ini (jalur akses), sehingga ketika ingin 
mengakses Internet, pengguna harus 
memasukkan nama pengguna dan sandi sehingga 
penggunaan jaringan bisa optimal dengan 
kebutuhan[4]. 

Penelitian yang dilakukan Ibrahim Hassan 
dkk (2016) dengan judul Analisa dan 
pengembangan jaringan wireless berbasis 
mikrotik router os v.5.20 di sekolah dasar negeri 
24 palu, penelitian ini berfokus pada 
memanajemen bandwith dan userdan 
menggunakan metode network development life 
cycle (NDLC), Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa dengan menggunakan personal computer 
(PC) sebagai router untuk menangani dan 
mengkonfigurasi manajemen bandwidth, web 
filtering dan manajemen pengguna, 
pengembangan jaringan nirkabel menggunakan 
Mikrotik Router OS v.5.20 dapat memastikan dan 
mengoptimalkan wireless SDN 24 Palu dalam hal 
penggunaan jaringan[5]. 

Penelitian yang dilakukan William (2016) 
dengan judul Analisis dan Perancangan User 
Manager pada Mikrotik Router dengan Sistem 
Pembelian Kredit Voucher, Saat ini internet 
banyak tersedia di tempat-tempat umum seperti 
sekolah, universitas, bandara, dan kedai kopi. 
Administrator jaringan menggunakan banyak 
mekanisme untuk membatasi pengguna 
mengakses Internet melalui wifi atau titik akses 
yang terpasang, salah satunya adalah 
penggunaan hotspot. Penelitian ini bertujuan 
untuk menghasilkan voucher untuk hot users. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa voucher 
telah habis dalam batas waktu, dan pada saat 
pengujian kuota base voucer atau Voucher 
terbatas, hasilnya menunjukkan bahwa jika 
voucher sudah habis maka pengguna tidak akan 
dapat login kembali[6]. 

 

2.1. Jaringan Komputer 

Jaringan komputer adalah sambungan dari 
beberapa perangkat yang saling berkomunikasi 
(jaringan yang interkoneksi dari sekumpulan 
perangkat yang dapat berkomunikasi). Peralatan 
yang disebutkan dalam definisi ini mencakup 
semua jenis peralatan komputer (komputer 
desktop, komputer portabel, ponsel pintar, PC, 
komputer tablet) dan peralatan yang terhubung 
(router, sakelar, modem, hub), jadi bayangkan jika 
kita menyebutkan Ke jaringan komputer, 
setidaknya dua komputer atau perangkat 
terhubung satu sama lain[7]. 

 
2.2. Wireless Local Area Network (WLAN) 

Jaringan nirkabel (wireless) atau bias 
disebut juga Wireless Local Area Network (WLAN) 
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adalah jaringan komputer yang menggunakan 
gelombang sinyal radio sebagai media transmisi 
data. Informasi (data) ditransmisikan dari satu 
perangkat ke perangkat lainnya tanpa 
menggunakan kabel sebagai media perantara. 
Dengan menggunakan jaringan nirkabel jaringan 
yang di jangkau akan lebih luas[8]. 

 
2.3. Sistem Kuota Mikrotik 

Sistem Kouta adalah sistem yang 
penggunaanya terbatas mengenai jumlah yang di 
telah ditentukan yang bertujuan untuk 
membatasi jumlah arus ekspor dan impor, 
kemudian apabila pemakaian internet telah 
melebihi batas kouta yang telah di tentukan maka 
kecepatan bandwidth internet yang digunakan 
akan turun drastis. Selain berfungsi sebagai 
server Hotspot yang dapat memberlakukan fitur 
firewall kompleks pada tiap user yang terdaftar, 
mikrotik juga dapat memberlakukan sistem 
kouta pada user. 

 
2.4. Mikrotik 

Mikrotik awalnya adalah sebuah perusahaan 
kecil (sekarang menjadi perusahaan besar), 
berkantor pusat di Riga, Latvia, sebuah negara 
Eropa. Mikrotik awalnya dibangun oleh John 
Trully dan Arnis Riekstins pada tahun 1995. Saat 
ini banyak orang yang mengenal mikrotik sebagai 
sebuah perangkat router, dan bukan sebagai 
perusahaan. Hal ini tidak sepenuhnya salah. 
Mengingat mikrotik telah memproduksi berbagai 
perangkat router yang cukup reliable dan 
harganya pun terjangkau.Namun tidak hanya itu, 
kini mikrotik sudah memiliki program studi 
bersertifikat Internasional dengan pokok 
kurikulum seputar jaringan komputer berbasis 
perangkat mikrotik yang disebut mikrotik 
academy. Program sertifikasi mikrotik tidak kalah 
bergengsi dibandingkan program sertifikasi 
vendor lainnya, seperti Cisco CCNA, Microsoft, dan 
lain-lain[9]. 

 
2.5. Voucher 

Voucheradalah kartu yang berisi data login 
dan informasi konfigurasi jaringan sehingga 
dapat mengakses Internet (wifi) dalam jangka 
waktu akses yang dikonfigurasi pada Mikrotik 
RouterBord. Penggunaan sistem kredensial ini 
lebih efektif daripada sistem login biasa, karena 
sistem kredensial yang dapat menggunakan 
internet (wifi) harus memiliki kredensial, dan 
membatasi waktu penggunaan jaringan internet 
sesuai dengan isi kuota pada kredensial 
tersebut[1]. 

 
 
 

2.6.  Router 

Router adalah Salah satu hardware 
fungsinya adalah perangkat yang mengirimkan 
paket data melalui jaringan. Router bekerja 
dengan melihat alamat tujuan dan alamat asli 
dari paket yang melewatinya, dan menentukan 
rute yang harus diambil paket untuk mencapai 
alamat tujuan. Router digunakan sebagai 
penghubung antara dua atau lebih jaringan untuk 
meneruskan data dari satu jaringan ke jaringan 
lainnya. Router melewatkan paket data dari satu 
jaringan ke jaringan lainnya. Selain itu, router 
juga memilih jalur terbaik menuju tujuan[10]. 

 
3. METODOLOGI PENELITIAN 

Metode PPDIOO merupakan metode untuk 
menganalisis perkembangan instalasi jaringan 
komputer yang dikembangkan oleh Cisco dalam 
materi Cisco Internetwork Solution Design 
(DESIGN), yang secara terus menerus 
mendefinisikan masa pakai yang diperlukan 
untuk pengembangan jaringan komputer[11]. 

Gambar 1. Tahapan PPDIOO 

Tahapan-tahapan PPDIOO adalah sebagai 
berikut: 

 
1. Persiapan (Prepare) 

Pada tahap ini penulis melakukan observasi 
langsung ke objek penelitian yaitu di desa 
Ujanmas. Wawancara lebih lanjut dengan ketua 
RT dan warga setempat untuk mendapatkan 
informasi tentang masalah internet di desa 
Ujanmasdan beberapa lampiran direkam, yang 
diantaranya adalah saat ini masyarakat di desa 
ujanmas hanya bisa menggunakan paket internet 
telkomsel yang harga perbulannya mencapai 
Rp.150.000, terkadang hanya untuk kebutuhan 
anaknya belajar, kemudian didapatkan bahwa 
kecepatan akses internet menggunakan kartu 
telkomsel adalah 64 ms. 
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2. Perencanaan (Planning) 

Pada bagian planning penulis menganalisa 
data yang di peroleh pada tahap sebelumnya. 
Berikut ini analisa yang telah penulis lakukan di 
desa Ujanmas. 

 
 

a. Analisa Sistem Berjalan 

Analisis jaringan ini memberikan gambaran 

umum tentang sistem jaringan yang saat ini 

beroperasi di desa ujanmas Kota Pagar 

Alam, dengan tujuan untuk mendapatkan 

pemahaman yang lebih jelas tentang cara 

kerja sistem tersebut,berdasarkan data hasil 

kuisioner sebanyak 10 kusioner yang di 

dapat bahwa masyarakat Rt03/Rw05 desa 

ujanmas kota pagar alam cukup setuju 

dengan di bangunnya jaringan hotspot 

dengan sistem voucher yang akan 

bermanfaat bagi masyarakat desa ujanmas 

kota pagar alam, internet yang cepat, murah, 

tampilan loginhotspot dan voucher yang 

sangat menarik dan mudah di pahami. 

Sehingga dapat mengatasi permasalahan 

yang ada pada desa ujanmas Rt03/Rw05 

kota pagar alam. 

 

b. Analisa hardware 

Analisis yang sedang berjalan menunjukkan 

perangkat mana yang digunakan setiap 

pengguna untuk mengakses Internet di desa 

Ujanmas. 

 

3. Desain (Design) 

Pada tahap design, penulis membuat dan 
mendeskripsikan topologi jaringan yang sedang 
berjalan,topologi jaringan yang 
diusulkan,flowchart, serta design tampilan untuk 
halaman login hotspot. 

 
4. Implementasi (Implement) 

Pada tahap implement, penulis melakukan 
instalasi hardware yang akan di pakai untuk 
membangun hotspot serta mengkonfigurasi 
winbox agar router mikrotik dapat digunakan 
sesuai rancangan. 

 
5. Operasional (Operate) 

Pada bagian operate ini dilakukan monitoring 
terhadap infrastruktur hardware dan monitoring 
sistem. 

 
 
 

6. Optimalisasi (Optimize) 

Optimalisasi dilakukan dengan melakukan 
identifikasi pengembangan yang dapat dilakukan 
modifikasi dan maintenance secara berkala pada 
mikrotik dan jaringan internet. 

 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sistem yang berjalan pada desa Ujanmas 
Rt/05 Rw/03, Kelurahan Jangkarmas, Kecamatan 
Dempo Utara Kota Pagar alam saat ini belum 
memiliki akses jaringan internet untuk memenuhi 
kebutuhan masyarakat pada desa ujanmas Rt/05 
Rw/03, kecuali melalui kartu GSM itupun hanya 
satu GSM Telkomsel yang memiliki akses internet, 
di desa ujanmas.Pada gambar 2 menunjukan 
Speedtest jaringan saat ini menunjukan kecepatan 
internet yang di gunakan oleh warga 
menggunakan kartu TelkomselUpload/Download 
0,66Mbps/1,26Mbps Dan PING 64ms.  

Gambar 2. Speed test jaringan saat ini 

Pada penelitian yang dilakukan di Desa 
Ujanmas Rt03 / Rw05, Kota Pagar Alam 
menghasilkan jaringan hotspot dengan sistem 
voucher yang memiliki jaringan baik dalam jarak 
15m sampai 35m dari lokasi pengembangan 
jaringan, dan upload akhir / Kecepatan unduh 
adalah 5.40 / 12.9Mbps, kemudian jarak 25m 
adalah 7.60 / 11.9Mbps, dan jarak 35m adalah 
6.10 / 10.4Mbps. 

Pembagunan jaringan hotspot dengan sistem 
voucher menggunakan satu mikrotik Rb941, 
kabel LAN, Access Point WIFI TPLINKCPE210, 
2,4GHz 300Mbps 9dBi Outdoor CPE. Topologi 
yang digunakan adalah topologi Star, dimana 
terdapat sebuah komputer (atau perangkat 
jaringan komputer berupah hub atau switch) 
yang menjadi pusat dari semua komputer yang 
terhubung ke dalamnya dan untuk pengujian atau 
monitoring jaringan untuk mengetahui luas 
cakupan dari jaringan yang dibangun, maka 
penulis menggunakan aplikasi winbox dan xirrus 
wifi inspector. Untuk monitoring pengujian 
jaringan hotspot dengan sistem voucher ini. 
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4.1 Flowchart System 

Pada flowchart sistem hotspot ini akan 
dimulai dari memilih Voucher, nama hotspot, lalu 
buka browser ke halaman login lalu masukkan 
username dan password jika benar maka bisa 
terkoneksi ke internet namun jika username atau 
password yang di masukkan salah maka di minta 
untuk memasukkan username dan password 
ulang, untuk gambaran dari Flowchart 
Systemyang akan di bangaun bias dilihat pada 
gambar 3berikut. 

Gambar 3. Flowchart System 

 

4.2 Topologi Yang Digunakan 

Pengembangan jaringan menggunakan 
topologi star. Gambaran topologi star dapat 
dilihat pada Gambar 3 berikut dimulai dari ISP, 
Modem Indihome, Router Board, access poit, dan 
selanjut ke perangkat yang mengakses internet. 

 
Gambar 4. Topologi Star 

4.3 Konfigurasi Router Mikrotik 

Berikut ini langkah-langkah mengkonfigurasi 
router mikrotik: 
1. Koneksikan modem ke router mikrotik 

menggunakan kabel UTP. 
2. Koneksikan access point ke router mikrotik 

menggunakan kabel UTP. 
3. Koneksikan PC ke router mikrotik 

menggunakan kabel UTP. 
4. Loginwinbox. 
5. Setting modem 
6. SettingIPaddress. 
7. SettingDHCP server. 
8. SettingfirewallNAT. 
9. Settinghotspot. 
10. Setting Mikhmon. 
11. Setting access point. 

 
Pada gambar 5 menjelaskan konfigurasi di 

mulai dari instalasi hardware yaitu 
mengkoneksikan modem,access point, dan PC ke 
router mikrotik PC digunakan untuk 
mengaturmikrotik melalui softwarewinbox. 
Selanjutnya login winbox setelah masuk ke 
tampilan menu winbox kemudian konfigurasi 
modem agar router mikrotikterkoneksidengan 
internet, Lalu settingIPaddress yang digunakan, 
lanjut ketahapan DNSserver supaya 
mempermudah membuka jalur akses internet, 
selanjutnya setting DHCP Server Lalu selanjutnya 
settingFirewallNAT yang bertujuan untuk 
membuat user dapat terkoneksi ke internet, 
setelah itu ke tahap settinghotspot agar dapat 
memanajemen user yang dapat terkoneksi ke 
jaringan hotspot dan yang terakhir 
settingMikhmon. 

Gambar 5. FlowchartKonfigurasi Router 

 

http://e-journal.stmiklombok.ac.id/index.php/jire


JIRE (Jurnal Informatika & Rekayasa Elektronika)                               Volume 3, No 2, November  2020 
http://e-journal.stmiklombok.ac.id/index.php/jire    
 

 

ISSN. 2620-6900 (Online) 2620-6897 (Cetak) 9 

 

4.4 Implementasi 

Implementasi adalah tahap perancangan 

dan pengembangan jaringan. Pada penjelasan 

sebelumnya telah dijelaskan diagram alir 

konfigurasi Mikrotik dari jaringan yang akan 

diimplementasikan. Selanjutnya akan tampilkan 

konfigurasi mikrotik menggunakan aplikasi 

winbox. 

4.4.1 Login winbox 

Buka aplikasi Winbox, dan di kolom "Connect 

to", pilih alamat Mac proxy yang ingin Anda 

gunakan. Untuk login dengan admin dan 

password kosong, selanjutnya klik connect, yang 

bisa dilihat pada Gambar 6 berikut. 

Gambar 6. Login  Winbox 

 

4.4.2 Setting IP Address 

Pada gambar 7menjelaskan pengisian 

IP(Internet Protocol) address untuk wlan1 dan 

ether2, Klik IP, lalu klik Address, klik Add (+), dan 

masukkan alamat IP yang digunakan di wlan1 

193.168.10.10/24. 

Gambar 7. Setting Ip Address 

 

4.4.3 Setting DHCP Server 

Pada gambar 8 menjelaskansetting DHCP 
(Dynamic Host Configuration Protocol) server 
membuat server pada wlan1 dan ether2 agar 
jaringan yang terhubung ke interface wlan1 
(accesspoint) dan ether2 akan mendapat IP 
(Internet Protocol) address secara otomatis. 

Gambar 8. DHCP Server 

 
4.4.4 Setting DNS 

Pada gambar 9 menjelaskansetting DNS 
yang pertama dilakukan yaitu klik IP lalu klik 
DNS. Kemudian pada servers masukkan ip google 
yaitu 8.8.8.8 dan 8.8.4.4 kemudian ceklist tulisan 
“Allow remote requests” , kemudian klik static. 
Pada tahapan ini diminta untuk memasukan 
nama, disini nama yang digunakan adalah 
Ujanmas.com kemudian masukkan ip address 
ether2, lalu klik apply dan ok.  

 

Gambar 9. Setting DNS Static Entry 
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4.4.5 Setting Firewall NAT 

Pada setting firewall NAT (Network Adress 
Translation) bertujuan agar jaringan local dapat 
terhubung ke internet, pertama klik ip, lalu klik 
firewall, kemudian pilih NAT, lalu klik tambahkan 
(+), kemudian pilih general, lalu pada 
out.interface pilih wlan1. Klik apply lalu ok. Pada 
gambar 10 merupakan tampilan setelah firewall 
NAT selesai diatur. 

Gambar 10. NAT (Network Adress Translation) 

 

4.4.6 Setting Hotspot 

Pada setting hotspot, pertama klik ip lalu klik 
hotspot, Selanjutnya klik servers, lalu klik 
tambahkan (+), kemudian akan muncul perintah 
untuk memilih hotspot interface yaitu pilih wlan1, 
lalu klik next, Selanjutnya setting server profile 
pada hotspot. Klik server profile, lalu double klik 
pada hotspot1, Setelah double klik pada hotspot1 
maka akan muncul tampilan seperti gambar 
dibawah. Pada bagian ini pilih login, untuk login 
melalui HTTP CHAP, HTTP PAP, HTTPS, Cookie di 
ceklist semua. Klik apply lalu ok, hasilnya seperti 
pada gambar 11 berikut.  

 
Gambar 11. Setting Hotspot Server 

4.4.7 Setting User 

Pada gambar 12 menunjukan tahapan 
setting user ini nantinya digunakanpada login 
mikhmon, yang pertama dilakukan adalah klik 
system, kemudian pilih users, lalu klik tambahkan 
(+) user baru, kemudian beri nama dan   
password.  Nama yang digunakan disini adalah 
user1 dan password 123. Lalu setelah itu klik 
apply kemudian ok. 

 
Gambar 12. Setting User 

 
4.4.8 Konfigurasi AccessPoint TP_Link 

Pada gambar 13 menunjukan settingAcces 
pointTP_Link yang pertama dilakukan adalah 
memastikan seluruh kabel pada access point 
sudah terpasang dengan baik, setelah itu buka 
webbrowser dan masukkan alamat IP access point 
ke (defaultnya adalah 192.168.0.254).  

 
Gambar 13. Login halaman TP_Link 
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Selanjutnya pada halaman ini pilih quick 
setup, klik access point lalu next, Pada LAN setting 
masukkan IP modem yang menjadi sumber 
internet, lalu klik next. Selanjutnya setting SSID 
(namahotspot) masukkan nama hotspot yang 
akan dibuat, lalu pada region pilih indonesia, dan 

atur jarak access point, lalu klik next. Berikut pada 
gambar 14 menunjukan tampilan setelah 
accesspoint berhasil di setting, lalu klik finish. 
Gambar 14. Berhasil Setting AccessPoint TP_Link 

 
4.4.9 Setting Aplikasi Mikhmon 

Pada gambar 15 menunjukan halaman login 
mikhmon masukan username dan password yang 
sebelumnya sudah di setting pada systemuser. 

Gambar 15. Login Mikhmon 

Gambar 16 merupakan tampilan setelah 
berhasil login mikhmon, pada tahapan ini klik 
session setting, pada session name beri nama 
hotspot , masukkan ipmikrotik yaitu 192.168.1.10 
kemudian masukkan username yaitu mikhmon 
dan password 1234, kemudian buat nama pada 
hotspot yang dibangun dan nama yang digunakan 

adalah Ujanmas-Hotspot, dan untuk DNSname 
yaitu ujanmas.com. Klik connect lalu save. 

Gambar 16. Session setting 

Kemudian pada gambar 17 menunjukan 
tahapan selanjutnya yaitu membuat user profile, 
klik hotspot lalu klik user profile dan klik add 
profile. Setelah itu beri nama pada jenis voucher 
yang akan dibuat, jenis voucher yang akan 
ditawarkan yaitu voucher harian, mingguan, dan 
bulanan.  pada validity diisi dengan 1d (untuk i 
hari), 7d (untuk satu  minggu), dan 30d (untuk 1 
bulan) untuk harga voucher harian yang di 
tawarkan adalah Rp.5000, Rp.25.000 untuk 1 
minggu, dan Rp.75.000 untuk 1 bulan,  
selanjutnya pada lock user di disable, Lalu save. 
Gambar dibawah adalah setting user profile untuk 
voucher harian, untuk menambahkan user profile 
bulanan, mingguan, dan perjam langkahnya sama 
dengan gambar dibawah. 

Gambar 17. Add user profile 

Pada gambar 18 menunjukansetting 
generate voucher, klik users, lalu klik generate. 
Gambar dibawah adalah settingangenerate user 
untuk voucher bulanan, yang pertama masukkan 
jumlah voucher bulanan yang akan dibuat yaitu 5, 
lalu pada user mode pilih username=password 
dimana nantinya username dan password akan 
sama, kemudian pada name length diisi 5 dimana 
panjang kode voucher nantinya hanya 5 huruf, 
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untuk prefix diisi N untuk huruf awal pada kode 
voucher,  pada character pilih random untuk 
mengatur jenis kode voucher nantinya berisi 
kombinasi dari angka dan huruf, pada jenis 
profile yaitu bulanan, time limit 30d, dan untuk 
data limit bulanan yang ditawarkan adalah 2,5 
GB, lalu kik generate. 

Gambar 18. Setting Generate Voucher Bulanan 

Untuk voucher mingguan bisa dilihat pada 

gambar 19 menunjukan jumlah voucher 

mingguan yang akan dibuat yaitu 5, lalu pada user 

mode pilih username=password, kemudian pada 

name length diisi 5 dimana panjang kode voucher 

nantinya hanya 5 huruf, untuk prefix diisi R untuk 

huruf awal pada kode voucher, pada character 

pilih random untuk mengatur jenis kode voucher 

nantinya berisi kombinasi dari angka dan huruf, 

pada jenis profile yaitu mingguan, time limit 7d, 

dan untuk data limit bulanan yang ditawarkan 

adalah 1m/5m, lalu kik generate. 

Gambar 19. Setting Generate Voucher Mingguan 

Pada gambar 20 menunjukan untuk voucher 

harian jumlah voucher harian yang akan dibuat 

yaitu 5, lalu pada user mode pilih 

username=password, kemudian pada name length 

diisi 5 dimana panjang kode voucher nantinya 

hanya 5 huruf, untuk prefix diisi U untuk huruf 

awal pada kode voucher, pada character pilih 

random untuk mengatur jenis kode voucher 

nantinya berisi kombinasi dari angka dan huruf, 

pada jenis profile yaitu harian, time limit 1d, dan 

untuk data limit harian yang ditawarkan adalah 

512/1M, lalu klik generate. 

Gambar 20. Setting Generate Voucher Harian 

Setelah selesai setting generate voucher 

untuk melihat list dari generatevoucher yang 

sudah ditambahkan klik user, lalu klik user list. 

Pada gambar 21 Seluruh generate voucher yang 

sudah ditambahkan akan tampil seperti gambar 

dibawah. 

Gambar 21. User ListSetting Generate 

Voucher 

Gambar 22 menunjukangenerate klik print 

untuk print Voucher yang sudah dibuat.  

 

Gambar 22. Tampilan Voucher 
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4.4.10 Tampilan Halaman Login 

Pada gambar 23 menunjukan tampilan 
halaman loginyang digunakan untuk 
memonitoring jaringan pada mikrotik.  

Gambar 23. Halaman Login 

Pada gambar 24 menunjukan di jarak 15m 
sampai 35m dari lokasi pembagunan jaringan ini, 
kecepatan upload/download yang dihasilkan 
sebesar 15.54/10.28Mbps, lalu pada jarak 25m 
sebesar 7.60/11.9Mbps dan pada jarak 35m 
6.10/10.4Mbps, dan  PING yang dihasilkan  
mencapai 37ms. 

Gambar 24. SpeedTest Jaringan 

5. Kesimpulan dan Saran 
Implemetasi PEMANFAATAN MIKROTIK 

UNTUK JARINGAN HOTSPOT DENGAN SISTEM 
VOUCHER PADA DESA UJANMAS KOTA PAGAR 
ALAM memberikan manfaat dari segi Biaya yang 
lebih murah sebesar 75 ribu Rupiah. Dengan 
margin 200 ribu rupiah dari biaya pembelian 
paket internet telkomsel dan penghematan 30 
ribu rupiah dari penggunaan internet di warnet 
dengan spesifikasi 12 jam pemakaian. 
Peningkatan kecepatan akses internet 
masyarakat ujanmas untuk download sebesar 
10.28 mbps, PING 37 ms dan upload15.54 mbps 
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